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ABSTRAKSI

Salah satu masalah kependudukan di Kotamadya Jogjakarta adalah kekurangan
jumlah rumah yang disebabkan karena populasi pendudukyang bertambah sedangkan
luas lahan tetap. Permukiman golongan ekonomi bawah di bantaran Sungai Code yang
berada di tengah kota Jogjakarta dengan status tanah kas desa tumbuh menjadi
permukiman yang padat dengan penataan yang kurang baik sehingga terkesan kumubh.
Oleh sebab itu, untuk meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik, pemerintah
mengusahakan suatu program rumah susun sederhana sewa untuk golongan ekonomi
bawah.

Fungsi rumah bagi golongan ekonomi bawah sebagai pemenuhan kebutuhan
dasar (shelter). Mereka memiliki ciri outdoor personality yang selalu berinteraksi
dengan lingkungan luar dan prinsip extended family dengan jumlah penghuni 5-6 jiwa
perkeluarga. Rumah yang efisien dan fleksibel sangat dibutuhkan untuk menekan biaya
hidup mereka namun dapat memenuhi keschatan, kenyamanan dan keberlanjutan
dengan memanfaatkan energi seminimal mungkin.

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut digunakan pendekatan fleksibilitas
ruang dengan konsep Eko-arsitektur. Pendekatan fleksibilitas ruang dilakukan dengan
menggunakan modul yang terkecil dengan ukuran 3 m x 3 m sebagai dasar penentuan
tipe-tipe rumah sedangkan fleksibilitas bagi penghuni dirancang berdasarkan
fleksibilitas fungsi yang didukung dengan desain perabot. Konsep Eko-arsitektur yang
dimaksud adalah Passive System dengan penekanan pada pencahayaan dan penghawaan
ruang yang meminimalkan pemakaian sinar matahari untuk pencahayaan alami dan
angin untuk penghawaan alami.

Strategi desain Passive System antara lain layout bangunan yang menghadap
utara-selatan dengan kemiringan sudut kurang dari 20 °, pengaturan jarak bangunan
sehingga terdapat penetrasi angin dengan kisaran tinggi antara 1-5 tinggi bangunan,
pergerakan udara dan konfigurasi bukaan yang menimbulkan cross ventilation, bukaan
yang terdiri dari bukaan atas, tengah dan bawah yang berlangsung 24 jam dengan besar
bukaan 40 — 80 % dari luas dinding, tritisan sebagai pelindung dinding, pemakaian
material yang baik yang mendukung penghawaan dan pencahayaan alami serta
penggunaan atap dingin yang berongga guna sirkulasi udara. Dari stategi desain tersebut
diharapkan rumah susun sederhana sewa di bantaran sungai Code mampu menciptakan
kualitas bangunan dan lingkungan yang sehat, nyaman dan berkelanjutan.
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